
Mendorong peran aktif petani dalam meningkatkan 
kualitas lingkungan melalui penerapan sistem 
agroforestri untuk memulihkan kawasan hutan
yang terdegradasi karena keterlanjuran
penanaman sawit secara monokultur.

Petani Sebagai Tokoh Pemulihan Hutan

Pengarusutamaan strategi jangka benah dilakukan di tingkat lokal hingga provinsi dan 
juga melalui pembangunan proyek percontohan yang terdegradasi karena keterlanjuran 

penanaman sawit secara monokultur di dalam kawasan hutan. 
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Strategi Jangka Benah
Harapan Penyelesaian

Keterlanjuran Sawit
dalam Kawasan Hutan

Strategi pemulihan ekosistem hutan yang terdegradasi 
akibat praktik perkebunan kelapa sawit monokultur di 
dalam kawasan hutan. Pendekatan ini mengubah 
lanskap secara bertahap menjadi sistem agroforestri 
yang lebih kompleks dan berkelanjutan untuk 
memulihkan fungsi ekosistem, melalui kombinasi 
pendekatan sosio-teknis, kelembagaan, dan kebijakan. 
Implementasinya didukung oleh kerangka regulasi 
nasional, termasuk Permen LHK No. 9 Tahun 2021 
serta PP No. 23 dan 24 Tahun 2021.

Metode jangka benah menunjukan bahwa 
kelapa sawit dapat dikombinasikan dengan 
jenis tanaman lain dengan pemilihan jenis
dan pola tanam yang sesuai. 

Implementasi Jangka Benah

Lokasi Implementasi
Mitra CSO lokal di Jambi 
dengan rekam jejak dalam 
pendekatan inklusif bersama 
dengan masyarakat lokal 
serta inisiatif restorasi untuk 
pemulihan ekosistem.

Mitra CSO di Kalimantan Tengah 
yang berperan strategis pada 
isu kehutanan, lingkungan,
dan penguatan tata kelola 
sumber daya alam. 

Local Partners

Penerapan sistem agroforestri membantu 
transisi restorasi yang tidak merugikan 
petani, tidak hanya mendapatkan 
keuntungan ekonomi dari sawit
tapi juga tanaman lain. 

Peluang Ekonomi Lebih Luas 

SCAN ME!

Apa Tujuannya?

Apa yang Kami Lakukan?

Menyelenggarakan serangkaian
Sekolah Jangka Benah untuk meningkatkan 

kapasitas CSO dan masyarakat lokal yang terlibat 
dalam skema Jangka Benah.

Menginisiasi penyusunan roadmap 
percepatan implementasi

Jangka Benah di tingkat provinsi.

Membangun pilot 
Jangka Benah di Provinsi Jambi 

dan Kalimantan Tengah

Jambi

Proyek Percontohan 1
Desa Suo-Suo, Jambi

±50 Hektare
Kalimantan

Tengah

Proyek Percontohan 2
Kabupaten Kotawaringin Timur,
Kalimantan Tengah

±25 Hektare

Pola Jalur & Alley Croping Pola Sisipan
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Apa Tujuannya?

Pola Jalur & Alley Croping Pola Sisipan
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Keterlanjuran Sawit
dalam Kawasan Hutan

Strategi pemulihan ekosistem hutan yang terdegradasi 
akibat praktik perkebunan kelapa sawit monokultur di 
dalam kawasan hutan. Pendekatan ini mengubah lanskap 
secara bertahap menjadi sistem agroforestri yang lebih 
kompleks dan berkelanjutan untuk memulihkan fungsi 
ekosistem, melalui kombinasi pendekatan sosio-teknis, 
kelembagaan, dan kebijakan. Implementasinya
didukung oleh kerangka regulasi nasional,
termasuk Permen LHK No. 9 Tahun 2021 serta
PP No. 23 dan 24 Tahun 2021.

Local Partners
Mitra CSO di Kalimantan Tengah 
yang berperan strategis pada 
isu kehutanan, lingkungan,
dan penguatan tata kelola 
sumber daya alam. 

Mitra CSO lokal di Jambi 
dengan rekam jejak dalam 
pendekatan inklusif bersama 
dengan masyarakat lokal 
serta inisiatif restorasi untuk 
pemulihan ekosistem.

Membangun pilot 
Jangka Benah di Provinsi Jambi 

dan Kalimantan Tengah

Menyelenggarakan serangkaian
Sekolah Jangka Benah untuk meningkatkan 
kapasitas CSO dan masyarakat lokal yang 

terlibat dalam skema Jangka Benah.

Menginisiasi penyusunan roadmap 
percepatan implementasi

Jangka Benah di tingkat provinsi.

SCAN ME!

Apa yang Kami Lakukan?

Metode jangka benah menunjukan bahwa 
kelapa sawit dapat dikombinasikan dengan 
jenis tanaman lain dengan pemilihan jenis dan 
pola tanam yang sesuai. 

Implementasi Jangka Benah

Pengarusutamaan strategi jangka benah dilakukan di tingkat lokal hingga provinsi 
dan juga melalui pembangunan proyek percontohan yang terdegradasi karena 
keterlanjuran penanaman sawit secara monokultur di dalam kawasan hutan. 

Lokasi Implementasi

Jambi

Proyek Percontohan 1
Desa Suo-Suo, Jambi

±50 Hektare
Kalimantan

Tengah

Proyek Percontohan 2
Kabupaten Kotawaringin Timur,
Kalimantan Tengah

±25 Hektare

Mendorong peran aktif petani dalam 
meningkatkan kualitas lingkungan 
melalui penerapan sistem agroforestri 
untuk memulihkan kawasan hutan
yang terdegradasi karena keterlanjuran 
penanaman sawit secara monokultur.

Petani Sebagai Tokoh
Pemulihan Hutan

Penerapan sistem agroforestri 
membantu transisi restorasi yang
tidak merugikan petani, tidak hanya 
mendapatkan keuntungan ekonomi
dari kelapa sawit tapi juga tanaman lain. 

Peluang Ekonomi
Lebih Luas 


